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Hak Cipta Dilindungi Undang-undang

Isi buku ini, baik sebagian maupun seluruhnya, dilarang diperbanyak dalam bentuk apa pun
tanpa izin tertulis dari penerbit, kecuali dalam hal pengutipan untuk keperluan penulisan
artikel atau karangan ilmiah.



Sambutan
Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi

Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak
mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama tidak terpenuhi. Pertama, ketersediaan
bahan bacaan. Kedua, bahan bacaan tersebut harus menarik calon pembaca. Ketiga,
ada pihak yang ikut membantu pelaksanaan kegiatan membaca. Budaya membaca
ini perlu diciptakan dan kemudian dikembangkan. Melalui kegiatan membaca akan
tumbuh dan berkembang keterampilan-keterampilan lainnya, mulai keterampilan
mengenali, memahami, menganalisis, menyintesis, menilai, dan kemudian mencipta
karya. Keterampilan inilah yang menjadi hakikat dari keterampilan literasi.

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menjadi bagian dari
sebuah program prioritas nasional yang disebut dengan Gerakan Literasi Nasional
(GLN). Gerakan ini dimulai tahun 2016 dengan tujuan utama untuk menumbuhkan
budi pekerti yang luhur. Penyediaan bahan-bahan bacaan bermutu dan disukai pembaca
menjadi salah satu upaya yang kami lakukan untuk menopang pencapaian tujuan
tersebut. Selain melalui penulisan bahan bacaan yang gagasannya bersumber dari
kearifan lokal, penambahan koleksi bacaan tersebut kami lakukan melalui penerjemahan.

Melalui program penerjemahan, pada tahun 2021, telah dihasilkan 1.375 karya
terjemahan dari lima bahasa asing, yaitu bahasa Inggris, Prancis, Jerman, Arab, dan
Korea khusus untuk anak-anak usia PAUD dan SD. Di dalam setiap bahan bacaan, baik
bersumber dari budaya lokal maupun budaya global, banyak sekali nilai kebaikan yang
dapat ditemukan. Orang tua dan guru diharapkan bisa menjadi fasilitator kegiatan
membaca anak-anak di rumah dan di sekolah. Dengan demikian, kita bisa berharap
bahwa anak-anak menyukai isi cerita yang ada di dalam bahan bacaan ini, tumbuh

kecintaannya untuk terus membaca, dan berkembang dalam lingkungan budi pekerti luhur.

Jakarta, Oktober 2021
Salam kami,

E. Aminudin Aziz






Buku hasil terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah
diadaptasi serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Bertahun-tahun lalu, para hiena menderita
kelaparan. Karena paceklik, para kambing, domba,
dan sapi bermigrasi ke tempat lain. Hiena pun
kehilangan sumber makanan. Mereka berkumpul di
suatu tempat untuk membahas hal itu.




Salah satu hiena berkata,
“Dalam budaya kita, kita memakan apa pun yang
melayang. Lihatlah, awan-awan itu melayang.”

Hiena ini percaya bahwa awan-awan itu sedang
bermigrasi ke tempat lain. Ia berkata,
“Mari santap mereka.”




Tiba-tiba, semua hiena melihat
ke atas dan melihat awan-awan
tersebut bergerak di langit.
Salah satu hiena termuda
bertanya, “Bagaimana cara kita
menggapai awan itu? Mereka jauh
sekali dari tanah.”
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Seekor hiena tertua berkata,
“Hiena yang paling kuat berdiri di
tanah, lalu sisanya saling berdiri di
atas punggung yang lain. Kita akan
saling memanjat punggung sampai kita
mencapai awan.”



Mereka setuju dan mulai
saling memanjati punggung
teman-temannya.




Tak lama kemudian, tak ada lagi
hiena tersisa di tanah, kecuali
sang hiena terkuat.




Setelah hiena terakhir memanjat, hiena yang
berada di atas tanah berpikir bahwa yang lain
pasti sudah mulai makan.

Ia bertanya, “Mengapa tak kalian berikan
padaku makanan yang kalian makan?”



Ia tak tahu bahwa para hiena itu
tidak mencapai awan.

Mereka tidak menemukan makanan
sehingga tak ada yang bisa mereka
berikan pada hiena terkuat yang
berdiri di tanah.
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Hiena terkuat menjadi tak
sabar. Ia pun bergerak ke kiri.
Hal itu membuat para hiena
lainnya jatuh ke kanan.
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Akibatnya, kaki kanan hiena
pincang hingga saat ini.
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BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA
KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Sejalan dengan kebijakan Menteri, kami mendukung
Gerakan Literasi Nasional sebagai salah satu program prioritas
nasional melalui penerjemahan cerita anak dari bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia.



Para Pembuat Cerita
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A Book in Every Child's Hand

Cerita: Why Hyenas Limp ditulis oleh Oda
Wako Genale. © African Storybook Initiative,
2018. Beberapa hak cipta dilindungi dalam
peraturan perundang-undangan. Diterbitkan
dengan CC menggunakan izin 4.0.

Kredit Lainnya: Cerita Why Hyenas Limp
telah dipublikasikan di StoryWeaver oleh African
Storybook Initiative.






TIDAK DIPERDAGANGKAN

Mari, temukan cerita di balik
pincangnya si hiena.
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